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UPAYA MENINGKATKAN INTENSITASSALAT MELALUI METODE
PEMBIASAAN SALAT DHUHUR BERJAMAAH

A. Tinjauan Umum Tentang Salat
1. Pengertian Salat
Pengertian salat menurut bahasa Arab berarti ddial ini
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh:
a. Menurut Nazaruddin Rozak
Salat berarti suatu sistem ibadah yang tersustielberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan tdkbidiakhiri dengan

salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukentieft

b. Menurut Hasbi Ash Shiddigie.

Salat didefinikan sebagai ibadah ta'rif yang melapy rupa dan
hakikat salat sebagai berikut: “Berharap hati (ikapada Allah SWT
yang mendatangkan takut, menumbuhkan rasa kebeSgeamengan
sepenuh hati khusuk dan ikhlas di dalam beberapaag@@an dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudehgdn salarfi.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan balsalat merupakan
pancaran dari perbuatan-perbuatan lahir dan bathémgkapi dengan ucapan
(bacaan) berupa permohonan kepada Allah SWT vyalai tditentukan,
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam gyalengannya kita
beribadah kepada Allah SWT menurut syarat-syanag yalah ditentukan.

!Nazaruddin Razalienul Islam Al Ma’arif, Bandung, 1977, hal. 178.
’Hasbi As ShiddigieyPedoman SalaBulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 64.
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2. Dasar Hukum Perintah Salat
Dalil atau hukum yang mewajibkan salat, tercantailmlam 2 sumber
hukum Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45 dan SukatNur 56 :
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Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadaraitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salamiéimcegah
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dssuSgguhnya
mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamga dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui gpag kamu
kerjakan. (Q.S. Al Ankabut : 45).

Dalam surat An-Nur ayat 56 disebutkan:
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Artinya : Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakian taatilah kepada Rosul
supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S. An-Nur* 56)
Jadi salat merupakan kewajiban setiap muslim (pgmayjama Islam)
baik pria maupun wanita dan salat itu merupakamgtegama.
3. Kedudukan Salat

3Al-Quran, Surat Al-Ankabut Ayat 45, Yayasan Pemyejgara Penerjemah Penafsiran Al-
Qur’'an,Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, Jakarta, 1982, hal. 436.

“Al-Quran, Surat An-Nur Ayat 56, Yayasan Penyelemgg Penerjemah Penafsiran Al-
Qur’'an,Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, Jakarta, 19&#. 138.
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Dalam ajaran agama Islam salat mempunyai kedudykag sangat
penting dan menduduki urutan kedua setelah tertag@rman dan agidah
dalam hati. Salat menjadi indikator bagi orang ydmgtagwa dan salat
merupakan pembeda antara seorang mukmin (percgyad&eAllah) dan
yang tidak mukmin yaitu yang meninggalkan salat.

Salat adalah kewajiban yang konstan dan absolukummba sahaya
dan kaum merdeka, untuk si kaya dan si miskin,kuntang sehat dan orang
sakit. Kewajiban ini tidak gugur bagi siap sajayaudah sampai pada usia
baligh, dalam keadaan bagaimanapun juga tidak Sgueisa, zakat dan haji
dengan beberapa syarat dan sifat. Dalam waktuntartdan dalam batas
tertentu pula, di samping itu ibadah lain yang rifite oleh Nabi melalui
wahyu di bumi, tetapi salat mesti dijemput olehidekendiri ke hadirat Allah
di langit, untuk itulah beliau di ma’rojkah.

Untuk lebih jelasnya mengenai kedudukan salat dimukilkan dari
uraian Sayid sebagai berikut :

a. Salat merupakan tiang agama, di mana ia tidak dagydiri sendiri tegak
kecuali dengan itu.

b. Salat adalah ibadah yang pertama diwajibkan oldahApada malam
mi’roj.

c. Salat merupakan amalan hamba yang mula-mula dihisab

d. Salat adalah wasiat terakhir yang diamanatkan Rtbshlsewaktu hendak
meninggal.

e. la adalah barang terakhir yang lenyap dari agammate arti bila ia
hilang, maka hilang pulalah agama secara keseloruha

f. Disebabkan pentingnya salat dalam Islam, maka pemgga disuruh

mengerjakannya baik di waktu damai maupun perang.

. Tujuan Salat

191.

5Depag RIRukun IslamJakarta, 1984, hal. 14.
®Yunus M.S.Gerak Solat dalam Animassalam, 1999, hal. 7.
'sayid SabigFighus SunnahJuz | Terj. Mahyuddin Syaf, Al Ma’arif, Bandung9d5, hal.
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Tujuan utama atau sasaran pokok dari salat adgahranusia yang
melakukannya senantiasa mengingat Afldbengan mengingat Allah akan
terbayang dan terlukis dalam hati sanubarinya aegiéht-sifat Allah yang
Maha Esa dan Maha Sempurna.

Firman Allah :

PeRD 40D RO %o + S0 3 o ¢300 xTRY # RO
S c0lleq OR*TO€EIERa g 0o Re 400
ERE P VOB BN AR BO5OREHO D wa S
Artinya : Sesungguhnya aku ini Allah, tidak adahdao selain Aku, maka
sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengirgai. (Q.S.
Thoha : 14,

Ingat terhadap Allah membuat manusia senantiaspadlasdan dengan
kewaspadaan itu akan senantiasa menghindarkandairi segala macam
perbuatan keji dan tercela. Dengan begitu beratitdlah luput dari
pelanggaran-pelanggaran hukum yang akan menjer@amuséelembah
kehinaan dan kesengsaraan di dunia dan di akhirat.

5. Kekhusukan dalam Salat
Firman Allah :
&P $HARCRY AR €COMwa I RXIMEN=OL O
QLB & = X1 E (7 AONES L £t OxCN LA Lo
&P ¢ ARDN 4+ ORI
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang-oranggyderiman (yaitu)
orang-orang yang khusu’ dalam salatnya. (Q.S. Alnhlwun : 1-
2).10

Adapun pengertian khusu’ yaitu :

8Dep. R.1.,Rukun IslamJakarta, 1984, hal. 13.

°Al-Quran, Surat Thoha Ayat 45, Yayasan Penyelerg@®nerjemah Penafsiran Al-Qur'an,
Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, Jakarta, 1988. 377.

%Al-Qur'an, Surat Al-Mukminun Ayat 1-2, Yayasan Pelgnggara Penerjemah Penafsiran
Al-Qur’an, Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, Jakarta, 1983. 526.
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a. Menurut Hasybi Asy-Shiddieqy, bahwa khusu’ artinganduk dan
tawanduk serta berketenangan hati dan segala ankegpada Allafi*

b. Menurut Bustanuddin Agus, khusu’ artinya suasanagyaenyejukkan
jiwa dan dikatakan sebagai rohnya salat. Salatat&mpisu’ ibarat tubuh
tanpa ruh?

c. Sedangkan menurut Departeman Agama RI, khusu’ la#telsatuan dari 3
unsur kejiwaan yaitu kesadaran, pengertian dan satan perhatiat?.

1). Kesadaran
Orang yang melakukan salat itu sadar bahwa ia datdainya
sedang melakukan munajat atau suatu permohonasulagkepada
Allah. Kesadaran ini dirasakan sejak ia berdiri giexdap kiblat,
menundukkan kepada dengan mengangkat kedua tareayabil s
mengucapkan Allahu Akbal sampai ia mengakhirinya dengan
mengucapkan Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
sambil menoleh ke kanan dan ke Kiri.
2). Pengertian
Orang yang melakukan salat itu mengerti atau daeaighayati
makna dari segala bacaan dan yang diucapkannyaikidanmpula
dengan gerakan-gerakan dan tingkah laku yang ditakya,
sehingga segala gerakan yang disertai ucapkarafin dari lubuk
hatinya yang dalartr.
3). Pemusatan perhatian
Seluruh perhatian dan dorongan jiwa tercurah dapusat
kepada apa yang dibaca, diucapkan sejalan perhgsiaterhadap
gerakan-gerakannya. Jadi dalam untuk khusu’ 100%ang sulit,
tetapi kita tetap berusaha terus meningkatkan kaktan itu. Di

antara langkah praktis ini adalah dengan memihhpt dan suasana

“Hasybi Asy-ShiddieqyOp. Cit, hal. 75.

2Bustanuddin AgusAl-Islam,PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1993, hal. 20.
3Dep. Agama R.1.Qp. Cit,hal. 20.

“Ibid, hal. 21.

Bibid.
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yang mendukung (kondusif) untuk dapat memahamidami makan
yang dibaca, membacanya dengan terdengar olelgdesi@ndiri dan

melaksanakan dengan berjamaih.

6. Hikmah Salat
Salat menjadi salah satu hasil yang terpenting taa’ Mi'raj itu
mengandung hikmah dan rahasia-rahasia yang megiatarkebahagiaan
bagi manusia di dunia dan di akherat. Kebahagiaatuia dan di akherat
hanya dinikmati oleh orang-orang yang dinamakanlimuf sebagaimana
Firman Allah :
T HE (S A4OL 2 571 =L AN A& &% O §ONLD
K22 EA@&BOkOerwiONLeOd B ITRNDHLRE==0
E NS &MPAC NESACOMN W I
Artinya : “Mereka itulah yang tetap mendapat ppikndari Tuhannya dan
merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-Bdya5}’
Dalam buku Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikkegama Islam,
hikmah salat dapat dilihat dari beberapa segi anén?®
a. Membiasakan Hidup Bersih
Kebersihan merupakan kebutuhan hidup manusia, &agengan
kebersihan manusia dapat melaksanakan kegiataemgmd lancar tanpa
hambatan. Salah satu cara untuk membiasakan hehgghbyang paling
efektif adalah dengan melaksanakan Salat secasdurtedan benar.
Sebagaimana kita maklumi bahwa orang yang melak8kéat, syaratnya
harus bersih, suci dari hadats dan najis, bersiarmgakaian, tempat dan

lingkungannya. Oleh karena itu, manusia harus sEsanmembiasakan

“Ibid, hal. 22.

YAl-Quran, Surat Al-Bagarah Ayat 5, Yayasan Pengglgara Penerjemah Penafsiran Al-
Qur'an,Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, Jakarta, 1982, hal. 2.

ahmad Syafi'i Mufid, et. al,Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam
Yudistira, Jakarta, 2002, hal. 20-25.
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hidup bersih. Jadi, Salat merupakan upaya yangqgadfektif dalam
membiasakan hidup bersih lahir dan batin.
b. Membiasakan Hidup Sehat

Sehat merupakan karunia Allah yang diberikan mandan harus
disyukuri. Dengan kesehatan manusia dapat melakuéktivitas
kehidupan beribadah dengan baik. Cara mensyukseHetan tersebut
adalah dengan mempergunakan kesehatan untuk kenitke@gpada Allah
dan memelihara kesehatan tersebut. Adapun cara i@sakBn hidup
sehat adalah dengan S#fat.

Selain memuat bacaan-bacaan tertentu, Salat jughri tatas
gerakan-gerakan yang tertib, sehingga apabilasiilakkan secara teratur
akan berfungsi sebagai olah tubuh yang baik untgekatan. Dengan
demikian, baik dilihat dari wudhu, ataupun gerakatat ternyata sangat
efektif untuk membiasakan manusia hidup sehat. Kaergerakan dalam
Salat itu justru nilainya di atas gerakan senampata olah raga:

c. Membina Kedisiplinan

Disiplin sangat penting dalam kehidupan manusiaan@ryang
disiplin akan sukses dalam kehidupan, masyarakag yhsiplin akan
mencerminkan ketenangan dan ketentraman. Sebaldmay® yang tidak
disiplin akan rugi dalam kehidupannya dan merugikahidupan orang
lain. 2

Adapun cara membina kedisiplinan adalah salat ageaatur, baik
dan benar. Melakukan salat dituntun disiplin bagkghan waktu maupun
ketaatan. Salat harus dilakukan pada waktunya. klEdamungkin salat
subuh dilakukan pada waktu dzuhur, salat jum’aakdikan pada hari
kamis dan seterusnya. Ketika imam sujud, maka sgama’ah harus

sujud. Dengan demikian salat mampu membina kedfisipf*

¥bid, hal. 20

2Ahmad Syafi'i Mufid, et. alLoc. Cit.
Ypid, 21.

2ipid.

Hpid.
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d. Melatih Kesabaran

Manusia harus membiasakan diri untuk bersikap sabangan
sabar hidup menjadi tenang dan tenteram, sertartupudup dapat
tercapai. Orang yang tidak sabar dalam kehidupzan akengalami
depresi mental dan strésk.

Salat yang dilakukan dengan baik dan benar dapdgtime
kesabaran. Orang yang salat harus sabar mengikatni Maksudnya
tidak boleh mendahului imam. Orang yang salat hamesunggu tepat
waktunya salat dan harus sabar menyelesaikan parbsalat®

e. Mengikat Tali Persaudaraan Sesama Muslim

Mengingat pentingnya silaturrahmi dalam kehidupamanusia
harus senantiasa menyambung silaturrahmi. Dengdatursahmi,
persoalan hidup menjadi mudah, jiwa menjadi tenamlg, menjadi luas,
bahkan umur menjadi panjang. Cara membina sildtomrayang baik
adalah dengan salat, khususnya salat berjama’akuli®lah SAW
senantiasa salat berjamaah dan menyuruh umatnyak usélalu
berjamaah dalam setiap salat fardlu dengan meéipdttkan pahalanya
sampai 27 kali lipat dari salat sendirf&n.

Di samping salat berjamaah, salat Jum’'at, saldtFdu dan Idul
Adha-pun berfungsi untuk meningkatkan tali perssamia sesama
muslim.

f. Mencegah Perbuatan Keji dan Munkar

Manusia diperintah untuk mendirikan salat dengak dan benar.
Hadirkan hati dan pikiran dengan khusuk dan ikhdabingga yakin
bahwa kita sedang berdialog dengan Allah (Sangipendan penata
alam semesta). Kita merasakan betapa pentingnya #al dalam

kehidupan karena salah satu komunikasi langsungrakholiq and

ZAhmad Syafi'i Mufid, et. alOp. Cit hal. 22.
Bbid.
2bid, hal. 23.
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makhluk ialah melalui salat. Salat yang demikiaaraknampu mencegah
manusia dari perbuatan keji dan muriar.
g. Salat dapat Menentramkan Bathin
Kehidupan modern mengakibatkan kebutuhan yang mkainHal
tersebut akan berdampak semakin meningkatnya pgesaprestise yang
membawa manusia pada kegelisahan dan kecemasanuk Unt
mengantisipasi kehidupan tersebut, cara paling amiglah dengan
melakukan salat secara baik dan benar. Denganseda& orang akan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus memekéan
bathinnya®
7. Intensitas Salat
a. Ketepatan waktu
Salat merupakan salah satu sendi ajaran Islam senigg disebut
dalam Alqur'an dan hadist. Hal ini menunjukkan baHhwetapa penting arti
salat sebagai mewujudkan hubungan yang selaramamtnusia dengan

Allah. Sebagaimana firman Allah :

BO0FARHO D Wa 3 OHET @Sl St @ R
GrTOOLOOVNL AL S BHORGIENOs 6 o
AEDEMNE=URCGRY o =¢R €0 S-x0URD>=D>L 60
P2 €I NOLCo S S+ @RI o gl
OQRO § mO0FOmE0 O Wwa 3 BX-Q<OD Lo
(7] P2 AN {6 L AX@D EO050REO O wa
G %@ (O @&, @D &V G AR+ €COM eI
& FWED o tx0>L2A0
Artinnya: Maka apabila kamu telah menyelesaikaatgalu), ingatlah Allah

di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu beihg. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlalat sal

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu afidhu yang

*’Ahmad Syafi'i Mufid, et. alOp. Cit, hal 24.
“bid, hal. 25.
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ditentukan waktunya atas orang-orang yang berif@8. An Nisa

- 103)°.

Pada ayat ini dijelaskan bahwa salat merupakan jkeamabagi
orang-orang mukmin dan mereka wajib memelihara wajd yang telah
ditetapkan minimal lima kali dalam sehari semalaorang Islam
melaksanakan salat agar ia selalu ingat kepada nhyha sehingga
meniadakan kemungkinan terjerumus ke dalam kejaitta kesesatdh

b. Frekwensi
Semua ibadah Islam tidaklah di kerjakan kecuali gden
menganjurkan berjamaah. Demikian pula salat disukara untuk selalu
berjamaaft-
c. Ketepatan Gerakan Salat
Dalam melaksanakan ibadah salat, seseorang diaajitiemenuhi
rukun salat. Di antara rukun-rukun salat yang a@mg dapat diteliti
adalah tepatnya gerakan salat, yakni berdiri (pagg kuasa), takbiratul
ihram (membaca “Allahu Akbar”), rukuk dengan tumaah (diam
sebentar), I'tidal dengan tuma'ninah, sujud dua &ahgan tuma’ninah,
duduk di antara dua sujud dengan tuma’ninah, dumkikr, memberi
salam dan menertibkan ruklin

Disamping itu seseorang yang melaksanakan salagade

berjamaah, dalam hal ini sebagai makmum, terdaglagrapa syarat syah
mengikuti imam, di antara sebagaian syarat syaebet yakni: makmum
hendaklah berniat mengikuti imam, makmum hendakiehgikuti imam

dalam segala pekerjaannya, mengetahui gerak-gewdkni berada satu

tempat dengan imam, hendaklah berdiri di belakaragm.

1971,

1995),

2 H.A. Soenarjo, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jekalfayasan Penterjemah Al Qur'an,

halaman 138.
30 Zaini Dahlan, dkk. Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid'2ogyakarta: Dana Bhakti Wakaf Ull,

halaman 273.
31 |smail Yakub, lhya’ Al Ghazali (Terjemah) Jilid (Jakarta : Faizan), halaman 518
32 Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung :Sinar Balegesindo, 1994), halaman 74



18

d. Ketenangan
Salah satu kesempurnaan salat adalah dilakukaradekigusyu’.
Khusyu’ ialah khudlu atau merendahkan hati sehingggambar dalam
suara, penglihatan, ketenangan, dan menghinakankejpada Allah
SWT*3. Salah satu ciri orang yang melaksanakan salagad&husyu’
adalah tenang dalam menunaikannya.
B. Tinjauan Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaag. diimaksud
dengan kebiasaan adalah cara-cara bertindak yanmgpimkbampir otomatis
(hampir-hampir tidak disadari oleh pelakunya). Piexsdlan merupakan hal yang
penting bagi anak untuk terbiasa dengan tingkah, laktrampilan, kecakapan
dan pola pikir tertentu, sehingga mereka menjadinyadari kewajiban-
kewajibannya, terutama soal ibad4h.

Berawal dari pembiasaan sejak kecil itulah, pesdithk membiasakan
dirinya melakukan sesuatu yang lebih baik. Menurkbalrkebiasaan yang baik
ini tidaklah mudah, akan memakan waktu yang panjdrejapi bila sudah
menjadi kebiasaan , akan sulit pula untuk berulzahkebiasaan tersebut.

1. Pengertian M etode Pembiasaan.

Membiasakan anak didik untuk selalu aktif dalamajagladalah suatu
keharusan bagi setiap tenaga pengajar, tujuarpdarbiasaan ini adalah agar
anak didik terbiasa yang kemudian dapat tertandiemdaola pikir mereka
sehingga apa-apa yang telah diajarkan dapat mepguiasi ilmu mereka
pada tahap belajar selanjutnya.

Zakiyah Darajat mengatakan, bahwa dengan pembiadaaratihan
akan terbentuk sikap tertentu pada anak yang ladalat sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyaji karena telah masuk

menjadi bagian dari pribadinya

3 Kahar Mansyur, Kahar Mansyur, Terjemah Bulughutéfa Jilid 1, (Jakarta : Rhineka
Cipta, 1992) halaman 95

34bid, halaman. 180.

3 zakiyah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993). him. 61
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikawadabseorang yang
terbiasa dilatih maka dia akan mejadi seorang yarigtih (ahli), dalam hal
ini adalah anak didik menjadi seorang siswa yanglpakarena sudah dilatih
secara terus menerus sehingga apa yang telah kdiajaertanam dalam
dirinya dan menjadikan anak didik lebih mempunyamimpuan untuk
menjalani proses belajar pada tahap selanjutnya.

Pengamalan yang dilakukan oleh anak didik setiapi lk&an
membentuk sebuah kepribadian yang kuat, sehinggayapg sudah biasa
dilakukan tidak mudah terlupakan, bahkan akan setatingat. Dengan
membiasakan pengamalan secara terus menerus tergangat berpengaruh
terhadap reflek mereka, sehingga tanpa berpikiaraemendalam kegiatan
yang sudah biasa dilakukan akan mengakar kuat megigsetiap aktifitas
siswa.

. Bidang Pengembangan Pendidikan Pembiasaan

Bidang pengembangan pendidikan pembiasaan meruged@iatan
yang dilakukan secara terus menerus dan ada datamdupan sehari-hari.
Sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang pebgegan pembiasaan
meliputi aspek perkembangan moral dan nilai-nilagaraa, serta
pengembangan sosial, emosional, dan kemandiriam.aBpek perkembangan
moral dan nilai-nilai agama diharapkan akan meratigkn ketakwaan anak
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membina sikap dakkn rangka
meletakkan dasar agar anak menjadi warga negarg Yaik. Aspek
perkembangan sosial dan kemandirian dimaksudkaokumembina anak
agar dapat mengendalikan emosinya secara wajarddpat berinteraksi
dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa dmaigaserta dapat
menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapanophid

Bidang pengembangan pembiasaan dapat dilakukananeogra
sebagai berikut:

a. Kegiatan Rutin
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan diokeh setiap
hari. Dalah hal ini sholat berjama’ah sholat dhuhur
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b. Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukaaraespontan,
misalnya meminta tolong dengan baik, menawarkatubardengan baik,
member ucapan selamat kepada teman yang mencagtagrbaik, dan
menjenguk teman yang sakit.
c. Pemberian Teladan
Pemberian teladan adalah kegiatan yang dilakukagadtemember
teladan/contoh yang baik kepada anak, misalnya:ungat sampah yang
dijumpai di lingkungan sekolah. Mengucapkan salaita ertemu
dengan orang lain, rapi dalam berpakaian. Hadmtte@mktu saat masuk
kelas, santun dalam bertutur kata, tersentum kdtdsgumpa dengan
siapapun.
d. Kegiatan Terprogram
Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang deprogdatam
kegiatan pembelajaran (perencanaan semester, dagatan mingguan
dan satuan kegiatan harian) di sekolah, misalnyakam bersama,
menggosok gigi, menjaga kebersihan lingkungan Jaiarain®,
3. Pelaksanaan Praktek Pembiasaan Terhadap Nilai-nilai |badah

Perlu disadari oleh setiap pendidik bahwa penyaampanateri yang
dilakukan secara tekstual tidak akan memperluas asaw peserta didik.
Maka dari itu, setiap guru harus merubah cara papgéan materi pelajaran,
yaitu penyampaian materi dengan mengkorelasikagatefenomena yang
berkaitan.

Guru juga mengkorelasikan pada permasalahan dadwaranak didik
tentang sikap buruk dengan mengarahkan anak didikisenantiasa berbuat
baik kepada orang tua, saudara, sahabat, dan orang- disekitarnya.
Dengan menjalankan amal baik tersebut maka ia plgen saying oleh

siapapun, termasuk Allah dan kelak akan dimasukkatalam surga.

% Departemen Pendidikan Nasion&edoman Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasard@nengah, 2005). him. 3
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Metode tersebut sangatlah tepatdiberikan kepad& @na sekolah
karena sesuai dengn karakteristik religiusitas agaku bersifat egosentris
sehingga menanamkan keimanan ini dikaitkan denggperkingan anak
sendiri’’

Guru juga mengkorelasikan pada permasalahan dedaranak didik
tentang sikap buruk dengan mengarahkan anak didikisenantiasa berbuat
baik kepada orang tua, saudara, sahabat, dan orang- disekitarnya.
Dengan menjalankan amal baik tersebut maka ia plgen saying oleh
siapapun, termasuk Allah dan kelak akan dimasukkatalam surga.

Metode tersebut sangatlah tepatdiberikan kepad& @na sekolah
karena sesuai dengn karakteristik religiusitas agaku bersifat egosentris
sehingga menanamkan keimanan ini dikaitkan denggperkingan anak

sendiri.

Menurut H. Jalaluddin dalam buku “Psikologi Agamiegpribadian
juga memiliki dinamika yang unsurnya secara aktit mempengaruhi

aktivitas seseorang. Unsur-unsur tersebut ialah:

1. Energi rohaniah (psychis energy) yang berfungsigptm aktivitas
rohaniah seperti berpikir, mengingat, mengamatisibagainya.

2. Naluri, yang berfungsi sebagai pengatur kebutulisngp seperti makan,
minum dan seks. Sumber naluri adalah kebutuhangaisin dan gerak
hati. Berbeda dengan energi rohaniah, maka nalampounyai sumber
pendorong, maksud dan tujuan.

3. Ego (aku sadar) yang berfungsi untuk meredakarg&agan dalam diri
dengan cara melakukan aktivitas penyesuaian donedigongan yang
ada dengan kenyataan obyektif (realitas). Ego m&bkadaran untuk
menyelaraskan dorongan yang baik yang baik dankblingga tidak

terjadi kegelisahan atau ketegangan batin.

%" Hasil wawancara dengan guru Ahmad Hasan A Ma, ddapel Figih kelas 6 Ml
Muhammaddiyah Kranggan Kecamatan Kranggan kecanfaaono Kabupaten Batang pada tanggal
5 Februari 2012
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4. Super ego yang berfungsi sebagai ganjaran batirk HeErupa
penghargaan (rasa puas, senang, berhasil) maupuypadeukuman (rasa
bersalah, berdosa, menyesal). Penghargaan baenadkan oleh ego-
ideal, sedangkan hukuman batin dillakukan oleh maiani®

Dalam kaitannya dengan tingkah laku, maka keprdradnanusia
sebenarnya telah diatur semacam sistem kerja yamyetaraskan tingkah
laku manusia agar tercapai ketentraman dalam lyatirBecara fitrah manusia
terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik, be@aar indah. Namun
terkadang naluri mendorong manusia untuk segeraemenn kebutuhannya
yang bertentangan dengan realita yang ada. Misalag@ngan untuk makan
ingin dipenuhi, tetapi makanan tidak ada (realjtasaka timbul dorongan
untuk mencuri. Jika perbuatan itu dilakukan, malgo Eaku sadar) akan
merasa bersalah, karena mendapat hukuman daridegb<{norma agama)
sebaliknya jika dorongan untuk mencuri tidak dikakan maka Ego akan
memperoleh penghargaan dari hati nurani.

Pemenuhan dorongan pertama akan menyebabkan teegelisahan
pada Ego, sedangkan pemenuhan dorongan kedua a#ajadikan Ego
tenteram. Dengan demikian, kemampuan Ego untuk Inaendiri tergantung
dari pembentukan Ego-ideal. Dalam kaitan inilahbimgan dan pendidikan
agama sangat berfungsi bagi pembentukan kepribadseorang. Pendidikan
moral dan akhlak ini adalah dalam upaya membelgdi-iBeal dengan nilai-
nilai luhur. Dan pembentukan Ego-ideal ini terbé&mdleh lingkungan baik di
keluarga maupun masyarakat, sedangkan peletakngasadalah orang tua.

Lain pendapat, Zakiah Daradjat menganalisis masakambinaan
agama kaitannya dengan pembinaan mental. Sejak diladdirkan kedunia,
mulailah ia menerima didikan-didikan dan perlakpa&nlakuan. Mula-mula
dari ibu bapaknya, kemudian dari anggota keluaayagylain, semuanya itu

ikut memberikan dasar-dasar pembentukan kepribagianPembinaan dan

s8 JalaluddinPsikologi AgamaPT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him.1765
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pertumbuhan kepribadian itu kemudian ditambah daentgpurnakan oleh
sekolah.

Pendidikan agama pada pada masa anak-anak dilakdé&ngan
metode pembiasaan kepada tingkah laku dan akhlag gé&jarkan oleh
agama. Dalam menumbuhkan kebiasaan akhlag karieyadrts jujur, adil,
sopan dan sebagainya orang tua harus memberikdoh¢d@arena anak ini
mempunyai sifat meniru apa yang dia lihat. Apakilsak telah terbiasa
berbuat baik maka akan tertanamlah rasa itu kardgl@anya dan menjadi
salah satu unsur kepribadiannya. Demikian pula-nilai agama dan kaidah-
kaidah sosial yang lain, sedikit demi sedikit maglétam perkembangan
mentalnya.

Apabila pembinaan agama itu tidak diberikan kepatak sejak kecil,
maka akan sukarlah baginya untuk menerima apabdawasa, karena dalam
kepribadiannya yang terbentuk sejak kecil itu tidekdapat unsur-unsur
agama. Jika dalam kepribadian itu tidak ada nilairagama, akan mudahlah
orang melakukan segala sesuatu menurut dorongarkelaginan jiwanya
tanpa mengindahkan kepentingan dan hak oranglkmiselalu didesak oleh
keinginan dan kebutuhan yang pada dasarnya tidalgenal batas-batas,
hukum dan norma. Tetapi jika dalam kepribadianngd@aham nilai-nilai
agama maka segala keinginan dan kebutuhannya a@nutii dengan cara
yang tidak melanggar hukum, karena jika ia melanggan goncang jiwanya
karena tindakannya tidak sesuai dengan kepribagganMaka pembinaan
agama pada anak benar-benar akan menjadi konitbaldpterhadap sikap dan
perbuatannya’

. Peranan Guru Dalam Pembiasaan Peserta Didik

Guru mempunyai peran yang teramat penting dalarseprdelajar
mengajar di sekolah. Adanya penerapan pendidikanbjesaan, peserta
didik akan terbentuk kepribadiannya. Maka dapatatdikan bahwa guru

sangat berperan dalam membentuk kepribadian pediglta Di samping

39 zakiah Daradjatesehatan MentallToko Gunung Agung, Jakarta, 2001, hal. 123-124
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mengajar, guru juga sebagai teman bermain anaku {sga sebagai orang
tua yang membimbing segala perilaku sehari-haan@tua adalah pembina
pribadi yang pertama (dan utama) dalam kehidupak‘&n

Apa-apa yang dialami pertama kali tentukan lebiimgesankan. Oleh
karena itu, keluarga harus dapat menciptakan saasanah tangga yang
amagis yang dapat memberi pengaruh dan kesan raemdddagi
terbentuknya kepribadian anak khususnya keperibagiag Islamf'*

Karena secara kodrati setiap bayi yang dilahirkdaledn keadaan
suci, maka orang tualah yang memberikan pengartuk mnenjadi baik adan
buruk, karena anak merupakan buku catatan alanmbelendapat “tulisan”
dan keluarga khususnya orang tualah yang menuliskimat-kalimat baik
dan buruk di atasny4.

Anak berakar dari orang tuanya karena orang tuapuayai peranan
yang sangat penting. Pada satu sisi orang tua miéabdaktor keturunan
pada sisi lain mereka adalah faktor lingkungaMaka dari itu orang tua
akan sangat mewarnai corak kepribadian bagi anaknya

Dalam bentuk pribadi anak pada dasarnya berlangs@t@ui proses
yang panjang dan membutuhkan teknik-teknik tertelsm didasarkan pada
pemahaman pda diri anak. Juga persiapan lain yaliguti kasih sayang,
pendidikan sosial dan lain-lain.

Kepribadian anak atau terbentuk apabila di dalalmakga sejak anak
masih kecil dengan jalan membiasakan si anak kesfdd-sifat dan
kebiasaan yang baik, misalnya terbiasa jujur, w&lhlu melaksanakan
amanat dan lain sebagainya.

Agar kepribadian dapat terbentuk maka orang tudu paelakukan
langkah-langkah yang sesuai dengan proses pemibaentikpribadian

40 Bakir Yusuf Barmawi. Pembinaan Kehidupan Beragdstem Pada Anak. Bina Utama
Semarang. 1993 him 40.

41 Bakir Yusuf Barmawi. Pembinaan, him 38.

2 Yedi kurniawan. Pendidikan Anak-anak Sejak Dinhgtia Masa Depan. Firdaus. Jakarta.
1993 him 29.

43 yedi Kurniawan, him 27.
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muslim pada umumnya dan anak pada khususnya. Ppeselsentukan itu
adalah sebagai berikut :
a. Pembiasaan
b. Pembentukan pengertian, sikap dan minat.
c. Pembentukan kerohanian yang lufitir.
1) Pembiasaan
Dengan pembiasaan dimaksudkan untuk membentuk aspek
kejasmanian dan kepribadian artinya membiasakabup&n dan
ucapan yang baik. Diharapkan akan menjadikan anaketihara
tingkah laku yang baik bila dewasa.
2) Pembentukan pengertian, sikap dan minat
Pada pembentukan yang kedua ditanamkan dasar lkesiisian
diberikan pengertian serta pengertian beberapaaam@dhn ucapan.
Diharapkan setelah anak diberikan pengertian, akabul minat
untuk bersikap yang baik.
3) Pembentukan kerohanian yang luhur
Pada pembentukan yang ketiga ini perlu ditanamiegeicayaan
pada rukun iman yang nantinya akan menjadikan iahaanak
menjadi dewasa. Diharapkan anak akan selalu satiar, punya
pengertian yang mendalam sehingga apa yang dipikirgilihannya
serta dilakukannya penuh dengan rasa tanggung jawab
Seorang filosof kenamaan Charles Reade yang dadéhr Uma
Hasyim dalam buku Anak Shaleh Il berkaté&&how a thought and you
reap a habit, show a habit and you reap a chargcstiow a character
and you reap a destiny’Yang diartikan bebas sebagai berikut :
"(Bila kita telah yakin akan sesuatu pandanagam gi&iran),
tanamkanlah buah pikiran itu dalam sesuatu perbuatantinya anda
akan manuai (mendapatkan hasil) yang benama tingkastu.

Tanamkanlah (ualang-ulangilah) tingkah laku ini,nthaanda akan

4 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikéemis Al'arif, Bandung. 1981, hal : 76.
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mendapatkan suatu watak, dan tanamkanlah watakaitti anda akan

mendapatkan nasib (akibat baik atau burdk)”.

Bagi orang tua yang melaksanakan kewajiban deng&nshngat
mendorong bagi anak-anaknya untuk memiliki kepridnadyang baik
menurut Islam. Dari hasil penelitian para ahlipkko yang dikutip oleh
H.M. Arifin menunjukkan bahwa “keluarga dapat memgeruhi sikap
dan pandangan anggotanya terhadap berbagai palmecitataita ataupun

kesusilaan terutama melalui wibawa orang f§a”.

5. Faktor-faktor Yang M empengar uhi Pembiasaan

Pembentukan pembiasaan dipengaruhi oleh beberdgar.fdBaik

hereditas (pembawaan) maupun lingkungan. Berikalaadfaktor-faktor yang

mempengaruhi pembiasaan:
a) Fisik

b)

Faktor fisik yang dipandang mempengaruhi kepribadeadalah
postur tubuh (langsing, pendek, gemuk atau tingggantikan, kesehatan,
keutuhan, tubuh (utuh atau cacat) dan berfungsinyan tubuh.

Kondisi fisik yang berlainan itu menyebabkan sildgn sifat-sifat
serta temperamen yang berbeda-beda.

Intelegensi

Intelegensi individu yang tinggi atau normal biasanmampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara wajadarggkan yang
rendah biasanya sering mengalami hambatan dalanyes@ikan diri
dengan lingkungannya.

Keluarga

Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan lgamgonis dan
agamis, maka kepribadian anak cenderung positiapAd anak yang
dikembangkan dalam lingkungan keluarga yang adapnak yang

130.

5 Umar Hasyim.Opcit. hal : 160.
6 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah. Suatu Pengantar &tBumi Aksara. Jakarta. 1973. hal :



d)

27

dikembangkan dalam lingkungan keluarga yang brokeme, kenang
harmonis, orang tua bersikap keras terhadap anak tidak
memperhatikan nilai-nilai agama, amak perkembandgapribadian
cenderung akan mengalami, distorsi atau, mengalatainan dalam
penyesuaian dirinya (maladjusment).

Teman sebaya (peer group)

Melalui hubungan interpersonal dengan teman sebagi& belajar
menilai dirinya sendiri dan kedudukannya dalam kglok. Bagi anak
yang kurang mendapat kasih sayang, bimbingan keasayanhan etika dari
orang tuanya, biasanya kurang memiliki kemampualekste dalam
memilih teman dan mudah terpengaruh oleh sifat gusarilaku
kelompoknya. Proses terjadi setelah mulai masuksknaskolah.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, ternyata tiddikis anak yang
menjadi perokok berat, peminum minuman keras, hgrmg@ngan bebas,
karena pengaruh teman teman sebaya.

Kebudayaan

Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat membepkagaruh
terhadap kepribadian setiap anggotanya, baik mehyarcara berpikir,
bersikap pengaruh kebudayaan terhadap kepribadigat ddilihat dari

adanya perbedaan antara masyarakat modern denggaraiat primitif.
47

. Peranan Pembina dalam Pembiasaan Akhlak

Pembina memegang peranan penting dalam menciptakasana

kondusif bagi peserta didik untuk mengamalkan il akhlak yang telah

diperolehnya. Apapun bentuk dan jenis kegiatan ydilgksanakan dan

dikembangkan di sekolah, hendaklah tetap mempeatigitan berbagai hal

yang berkaitan dengan upaya pembinaan akhlak.

Ada beberapa prinsip pendidikan akhlak mulia dijkimgan sekolah

yang dapat diterapkan yaitu:

164

a1 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanRemaja Rosda Karya, Bandung, 1996, him 157-
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=

Peneladanan; yaitu nilai-nilai akhlak mulia daperkembang dalam diri
individu melalui pendidikan dan pembinaan di linggan orang tua,
sekolah dan lembaga-lembaga lainnya.

2. Pendidikan berbasis pengalaman; Pihak sekoldin menciptakan situasi
(melakukan simulasi) seluruh peserta didik diajakuls mengalami
langsung suasana yang mengandung pembelajaranedarinaan nilai-
nilai akhlak mulia tertentu.

3. Mengembangkapembiasaan; nilai akhlak mulia yang telah dipelajari
peserta didik dikembangkan menjadi kebiasaan.

4. Pendidikan diberikan secara dialogis, interaktgendidikan dan
pembentukan akhlak mulia di sekolah perlu dilakkanasecara dialogis
dan interaktif antara guru dan peserta didik, darardara sesamanya
sehingga terjadi hubungan yang bersifat dua &rah.

Dari beberapa prinsip pendidikan dan pembinaana&khiulia yang
dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa penedadaerupakan hal yang
harus dilakukan, terutama bagi seorang guru. Péaeta ini bukan hanya di
kelas tetapi juga di luar kelas. Dengan berbastapsengalaman, peserta
didik dapat mengalami langsung sehingga dapat mewad@gn penalarannya
untuk menanamkan nilai akhlak mulia pada dirinya.

Pembina dalam hal ini adalah guru mata pelajaran atereka yang
memiliki kompetensi dalam suatu bidang materi @eba). Artinya, mereka
tidak saja harus memiliki kemampuan profesionalgab seorang pendidik
dengan segala persyaratannya, namun juga dituntuk umampu membina
dan mengembangkan karakter peserta didik menjaloagiryang memiliki
dan mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia.

Berangkat dari kondisi tersebut, guru memiliki penma penting dalam
upaya pembinaan akhlak mulia. Apalagi dalam mesfeaimasikan dan
menginternalisasikan nilai secara bersama-samasdempak. Fuad Ihsan

mengemukakan bahwa mentransformasikan merupakanya updalam

“8Lihat Departemen Pendidikan Nasion&ledoman Pendidikan Akhlak Mulia; Sekolah
Menegah(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasardanengah, 2009), h. 18-19.
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mewariskan nilai luhur sehingga menjadi milik pésedidik sedangkan
menginternalisasikan nilai adalah upaya yang dkakuuntuk memasukkan
nilai-nilai luhur tersebut ke dalam jiwa pesertadikli sehingga menjadi
miliknya.*?

Upaya mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepadsep@ didik dalam
membentuk kepribadian yang intelek bertanggungjavetsebut dapat
dilakukan dengan banyak cara, antara lain mela&tgaulan, memberikan suri
tauladan, serta mengajak dan mengamalkan. Nilai-iuhur agama Islam
yang diajarkan kepada peserta didik bukan untulafdihmenjadi ilmu
pengetahuan atau kognitif, tapi untuk dihayati Kafe dan diamalkan
(psikomotor) dalam kehidupan sehari-HriDisinilah peran guru sebagai
pembina kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapamberi motivasi agar
ajaran Islam atau nilai-nilai akhlak mulia itu dialkan dalam kehidupan
peserta didik dan tampak dalam perilaku mereka.

Sebagai motivator, guru harus mampu mendorong rgkaikan
kegiatan pengembangan belajar. la juga memjadsmittersebagai penyebar
kebijaksanaan pendidikan dan pengetattian.

Pembina dalam fungsinya sebagai pengajar, pendidikpembimbing
perlu senantiasa menggambarkan pola tingkah lakg géharapkan mampu
mengembangkan nilai-nilai akhlak dalam pembinaasega didik. Peranan
pembina kegiatan tersebut dibutuhkan dalam berbatziaksi baik dengan
peserta didik, sesama guru maupun dengan staf lain.

Ringkasnya, setiap guru dalam hal ini pembina ekstikuler
hendaknya merupakan pribadi-pribadi yang memiligddaman wawasan,
ilmu, dihiasi dengan tingkah laku akhlak mulia yguegut menjadi panutan

peserta didik. Apalagi bagi pembina yangta beneberagama Islam, tentu

155.

“SLihat H. Fuad lhsarDasar-dasar KependidikafCet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h.

*%ihatibid., h. 159.
*!Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar MengajaiCet. IX; Jakarta: PT.

RajaGrafindo Persada, 2001), h. 143.
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perlu memunculkan nilai-nilai keislaman di antar@amyelalui keteladanan dan

pembiasaan dalam berakhlak mulia.



